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Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a strategic role in the regional 

economy, including in Aceh Province. However, the sustainability of MSMEs still faces 

various challenges, particularly in financial management and technology utilization. 

This study aims to analyze the influence of financial literacy and the use of Financial 

Technology (FinTech) on the sustainability of MSMEs, with financial performance as a 

mediating variable. This study uses a quantitative approach with primary data 

obtained through questionnaires distributed to 200 MSMEs across Aceh Province. The 

data analysis technique used is Partial Least Squares–Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM). The results show that financial literacy and the use of FinTech have a 

positive and significant effect on the financial performance of MSMEs. Financial 

performance is also proven to have a positive and significant effect on the 

sustainability of MSMEs. In addition, financial literacy and the use of FinTech have a 

significant direct effect on the sustainability of MSMEs. Financial performance is 

proven to partially mediate the influence of financial literacy and the use of FinTech on 

the sustainability of MSMEs. These findings confirm that improving the sustainability 

of MSMEs in Aceh requires strengthening financial literacy, increasing FinTech 

adoption, and improving financial performance as the primary mechanism for 

maintaining business continuity. 
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 ABSTRAK 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam 

perekonomian daerah, termasuk di Provinsi Aceh. Namun, keberlanjutan UMKM 

masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam aspek pengelolaan keuangan 

dan pemanfaatan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

literasi keuangan dan penggunaan Financial Technology (FinTech) terhadap 

keberlanjutan UMKM dengan kinerja keuangan sebagai variabel mediasi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada 200 pelaku UMKM yang tersebar di seluruh wilayah 

Provinsi Aceh. Teknik analisis data yang digunakan adalah Partial Least Squares–

Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

literasi keuangan dan penggunaan FinTech berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan UMKM. Kinerja keuangan juga terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keberlanjutan UMKM. Selain itu, literasi keuangan dan 

penggunaan FinTech memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap 

keberlanjutan UMKM. Kinerja keuangan terbukti memediasi secara parsial pengaruh 

literasi keuangan dan penggunaan FinTech terhadap keberlanjutan UMKM. Temuan ini 

menegaskan bahwa peningkatan keberlanjutan UMKM di Aceh memerlukan penguatan 

literasi keuangan, peningkatan adopsi FinTech, serta perbaikan kinerja keuangan 

sebagai mekanisme utama dalam menjaga kelangsungan usaha. 

 

Kata kunci: Literasi keuangan, FinTech, kinerja keuangan, keberlanjutan UMKM, 

Aceh 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian 

nasional karena mampu menyerap tenaga kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Keberadaan UMKM tidak hanya menjadi penopang ekonomi 

daerah, tetapi juga menjadi sektor yang relatif tangguh dalam menghadapi berbagai dinamika 

ekonomi. Namun demikian, tantangan utama yang dihadapi UMKM saat ini bukan hanya pada tahap 

pendirian usaha, melainkan pada kemampuan menjaga keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. 

Salah satu faktor penting yang memengaruhi keberlanjutan UMKM adalah kemampuan pelaku 

usaha dalam mengelola aspek keuangan. Rendahnya literasi keuangan masih menjadi permasalahan 

umum di kalangan pelaku UMKM, yang tercermin dari keterbatasan pemahaman terhadap 

pencatatan keuangan, pengelolaan arus kas, perencanaan keuangan, serta pengambilan keputusan 

keuangan yang tepat. Kondisi ini berpotensi menyebabkan pengelolaan keuangan yang tidak 

optimal, sehingga berdampak pada kinerja keuangan dan keberlanjutan usaha. 

Perkembangan teknologi keuangan (Financial Technology/FinTech) memberikan peluang 

baru bagi UMKM dalam meningkatkan efisiensi dan akses terhadap layanan keuangan. Pemanfaatan 

FinTech seperti pembayaran digital, pencatatan keuangan berbasis aplikasi, dan akses pembiayaan 

digital dapat membantu UMKM dalam memperbaiki pengelolaan keuangan dan meningkatkan 

kinerja usaha. Namun, pemanfaatan FinTech oleh pelaku UMKM masih belum optimal, baik karena 

keterbatasan pengetahuan, kesiapan teknologi, maupun kepercayaan terhadap sistem digital.  

Literasi keuangan dan penggunaan FinTech yang baik juga merupakan faktor krusial dalam 

menentukan kinerja dan keberlanjutan UMKM. Manajemen keuangan yang mencakup perencanaan, 

penganggaran, pengendalian, serta evaluasi keuangan yang efektif akan membantu UMKM dalam 

menjaga stabilitas keuangan dan meningkatkan profitabilitas usaha. Tanpa manajemen keuangan 

yang memadai, UMKM berisiko mengalami kesulitan keuangan yang dapat menghambat 

pertumbuhan dan bahkan mengancam kelangsungan usaha. Kinerja keuangan menjadi indikator 

penting yang mencerminkan kemampuan UMKM dalam mengelola sumber daya keuangannya 

secara efektif. Kinerja keuangan yang baik menunjukkan bahwa UMKM mampu menghasilkan 

keuntungan, mengelola biaya, serta menjaga arus kas secara sehat. Dengan demikian, kinerja 

keuangan diduga memiliki peran sebagai variabel intervening yang menjembatani pengaruh literasi 

keuangan, penggunaan FinTech terhadap keberlanjutan UMKM. 

Provinsi Aceh memiliki jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang terus 

berkembang dan tersebar di seluruh kabupaten/kota. UMKM di Aceh berperan penting dalam 

mendorong perekonomian daerah, membuka lapangan kerja, serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Namun, di tengah pertumbuhan jumlah UMKM tersebut, masih banyak pelaku UMKM 

yang menghadapi kesulitan dalam menjaga keberlanjutan usahanya, khususnya dalam aspek 

pengelolaan keuangan. Fenomena yang banyak ditemukan pada UMKM di Aceh adalah rendahnya 

tingkat literasi keuangan pelaku usaha. Sebagian besar UMKM masih belum menerapkan pencatatan 

keuangan yang tertib, belum mampu memisahkan keuangan pribadi dan usaha, serta belum 

melakukan perencanaan keuangan secara sistematis. Kondisi ini menyebabkan pelaku UMKM 

kesulitan dalam menilai kinerja keuangan usahanya dan mengambil keputusan keuangan yang tepat 

untuk pengembangan usaha. Selain itu, meskipun perkembangan Financial Technology (FinTech) di 
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Aceh semakin pesat, pemanfaatannya oleh UMKM masih belum optimal. Banyak UMKM yang 

hanya menggunakan FinTech sebatas alat pembayaran digital, tanpa memanfaatkan fitur lain seperti 

pencatatan transaksi, pengelolaan keuangan, maupun akses pembiayaan digital. Keterbatasan 

pemahaman, kesiapan teknologi, serta tingkat kepercayaan terhadap layanan keuangan digital 

menjadi faktor yang memengaruhi rendahnya pemanfaatan FinTech di kalangan UMKM Aceh. 

Fenomena lain yang turut memengaruhi keberlanjutan UMKM di Aceh adalah praktik 

manajemen keuangan yang masih sederhana dan belum terstruktur. Sebagian UMKM belum 

memiliki perencanaan anggaran yang jelas, tidak melakukan pengendalian biaya secara konsisten, 

serta jarang melakukan evaluasi keuangan secara berkala. Akibatnya, kinerja keuangan UMKM 

belum menunjukkan hasil yang optimal, meskipun memiliki potensi pasar yang cukup besar. 

Terdapat beberapa kesenjangan penelitian yang menjadi dasar dilakukannya penelitian ini. Pertama, 

sebagian besar penelitian sebelumnya hanya mengkaji pengaruh literasi keuangan, penggunaan 

FinTech terhadap kinerja atau keberlanjutan UMKM secara terpisah. Penelitian yang 

mengintegrasikan ketiga variabel tersebut dalam satu model penelitian masih relatif terbatas, 

khususnya dalam konteks UMKM daerah. Kedua, hasil penelitian terdahulu menunjukkan temuan 

yang beragam dan belum konsisten. Beberapa penelitian menemukan bahwa literasi keuangan dan 

penggunaan FinTech berpengaruh signifikan terhadap kinerja dan keberlanjutan UMKM, sementara 

penelitian lain menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Perbedaan temuan ini menunjukkan adanya 

kemungkinan peran variabel lain yang memediasi hubungan tersebut. Ketiga, masih terbatas 

penelitian yang menempatkan kinerja keuangan sebagai variabel intervening dalam menguji 

pengaruh literasi keuangan, penggunaan FinTech, terhadap keberlanjutan UMKM. Padahal, secara 

konseptual, kinerja keuangan merupakan faktor kunci yang menjembatani kemampuan pengelolaan 

keuangan dengan keberlanjutan usaha. Keempat, penelitian mengenai UMKM di Aceh dengan 

menggunakan data primer dan jumlah sampel yang besar serta tersebar di seluruh wilayah Aceh 

masih relatif terbatas. Sebagian penelitian terdahulu menggunakan sampel yang sempit atau hanya 

berfokus pada wilayah tertentu, sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan kondisi UMKM di 

Aceh secara menyeluruh. 

Berdasarkan fenomena dan research gap tersebut, penelitian ini dilakukan dengan mengambil 

sampel sebanyak 400 UMKM yang tersebar di seluruh Aceh untuk memperoleh gambaran empiris 

yang lebih komprehensif mengenai pengaruh literasi keuangan, penggunaan FinTech, dan 

manajemen keuangan terhadap keberlanjutan UMKM melalui kinerja keuangan sebagai variabel 

intervening. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa literasi keuangan, penggunaan FinTech, dan 

manajemen keuangan memiliki peran penting dalam memengaruhi kinerja keuangan UMKM di 

Aceh. Kinerja keuangan yang baik pada akhirnya akan menentukan kemampuan UMKM dalam 

mempertahankan dan mengembangkan usahanya secara berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian empiris yang mampu menggambarkan kondisi UMKM di Aceh secara komprehensif 

melalui pendekatan kuantitatif dengan cakupan sampel yang luas. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian manajemen keuangan UMKM 

serta memberikan implikasi praktis bagi pelaku UMKM dan pemangku kepentingan dalam 

merumuskan strategi peningkatan keberlanjutan usaha. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan unit usaha produktif yang dimiliki 

oleh perorangan atau badan usaha dengan skala usaha tertentu. UMKM memiliki peran strategis 

dalam perekonomian daerah dan nasional karena mampu menyerap tenaga kerja, mengurangi tingkat 

pengangguran, serta meningkatkan pendapatan masyarakat. Di Provinsi Aceh, UMKM menjadi 

salah satu penggerak utama perekonomian daerah, terutama pada sektor perdagangan, kuliner, jasa, 

dan industri rumah tangga. Namun, keberlanjutan UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, 

khususnya dalam aspek pengelolaan keuangan. Keberlanjutan UMKM di Provinsi Aceh masih 

menghadapi berbagai tantangan struktural dan manajerial, terutama yang berkaitan dengan 

pengelolaan keuangan usaha. Banyak pelaku UMKM yang masih menjalankan usahanya secara 

tradisional tanpa didukung oleh sistem pencatatan keuangan yang memadai. Praktik pengelolaan 

keuangan yang belum tertata, seperti tidak adanya pemisahan antara keuangan pribadi dan keuangan 

usaha, lemahnya perencanaan keuangan, serta minimnya pengendalian arus kas, menyebabkan 

pelaku UMKM kesulitan dalam menilai kondisi keuangan usahanya secara akurat. 

Keterbatasan pemahaman pelaku UMKM terhadap konsep dasar keuangan usaha turut 

memperburuk kondisi tersebut. Rendahnya literasi keuangan membuat pelaku UMKM kurang 

mampu mengambil keputusan keuangan yang tepat, baik dalam hal pengelolaan modal kerja, 

perencanaan investasi, maupun pengelolaan risiko usaha. Akibatnya, meskipun UMKM memiliki 

potensi pasar yang besar, banyak usaha yang tidak mampu bertahan dalam jangka panjang. 

Perkembangan teknologi keuangan dan kemudahan akses terhadap layanan keuangan digital 

seharusnya dapat menjadi solusi bagi permasalahan pengelolaan keuangan UMKM. Namun, 

pemanfaatan teknologi tersebut di kalangan UMKM Aceh masih belum optimal. Hal ini 

menunjukkan bahwa tantangan keberlanjutan UMKM tidak hanya terletak pada ketersediaan sumber 

daya, tetapi juga pada kemampuan pelaku usaha dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya 

keuangan secara efektif. Oleh karena itu, penguatan aspek pengelolaan keuangan menjadi faktor 

penting dalam mendukung keberlanjutan UMKM di Provinsi Aceh. 

 

Keberlanjutan UMKM 

Keberlanjutan UMKM merupakan kemampuan usaha untuk mempertahankan kelangsungan 

operasionalnya dalam jangka panjang serta mampu beradaptasi terhadap perubahan lingkungan 

bisnis. Keberlanjutan usaha tidak hanya diukur dari kemampuan bertahan, tetapi juga dari 

kemampuan berkembang, meningkatkan pendapatan, dan menjaga stabilitas usaha. Faktor-faktor 

yang memengaruhi keberlanjutan UMKM antara lain pengelolaan keuangan, akses terhadap 

teknologi, serta kemampuan manajerial pelaku usaha. Dalam konteks UMKM, keberlanjutan usaha 

menjadi indikator penting keberhasilan pelaku usaha dalam mengelola dan mengembangkan 

bisnisnya secara berkelanjutan. UMKM yang memiliki tingkat keberlanjutan yang baik umumnya 

mampu menjaga konsistensi kinerja usaha, menghadapi persaingan, serta menyesuaikan strategi 

bisnisnya terhadap perubahan kondisi pasar dan lingkungan ekonomi. Keberlanjutan juga 

mencerminkan kemampuan UMKM dalam mengelola risiko usaha, baik risiko keuangan maupun 

operasional. 
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Pengelolaan keuangan yang efektif menjadi salah satu faktor utama dalam mendukung 

keberlanjutan UMKM, karena keuangan merupakan fondasi bagi seluruh aktivitas usaha. Selain itu, 

pemanfaatan teknologi, khususnya teknologi keuangan, dapat membantu UMKM meningkatkan 

efisiensi operasional dan memperluas akses pasar. Kemampuan manajerial pelaku usaha, seperti 

perencanaan, pengambilan keputusan, dan pengendalian usaha, juga berperan penting dalam 

memastikan keberlangsungan UMKM dalam jangka panjang. Oleh karena itu, keberlanjutan UMKM 

tidak dapat dilepaskan dari kemampuan pelaku usaha dalam mengelola aspek keuangan dan 

memanfaatkan teknologi secara optimal untuk mendukung kinerja usaha. 

 

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan individu dalam 

mengelola keuangan secara efektif untuk mencapai kesejahteraan keuangan. Dalam konteks UMKM, 

literasi keuangan mencakup pemahaman mengenai pencatatan keuangan, pengelolaan arus kas, 

perencanaan keuangan, serta pengambilan keputusan keuangan. Tingkat literasi keuangan yang baik 

memungkinkan pelaku UMKM mengelola sumber daya keuangan secara lebih efisien, sehingga 

dapat meningkatkan kinerja keuangan dan mendukung keberlanjutan usaha. Penelitian-penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dan 

keberlanjutan UMKM. Namun, masih terdapat perbedaan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

literasi keuangan saja belum cukup tanpa didukung oleh praktik pengelolaan keuangan yang baik. 

Oleh karena itu, literasi keuangan perlu diimplementasikan secara nyata dalam aktivitas pengelolaan 

usaha agar memberikan dampak yang optimal bagi UMKM.  

Pemahaman yang baik mengenai konsep keuangan harus diikuti dengan kemampuan 

menerapkannya dalam praktik, seperti penyusunan laporan keuangan sederhana, pengendalian biaya, 

serta perencanaan keuangan jangka pendek dan jangka panjang. Tanpa penerapan yang konsisten, 

tingkat literasi keuangan yang dimiliki pelaku UMKM tidak akan memberikan kontribusi signifikan 

terhadap perbaikan kinerja keuangan usaha. Selain itu, perbedaan hasil penelitian terdahulu juga 

mengindikasikan adanya faktor lain yang memengaruhi hubungan antara literasi keuangan dan 

keberlanjutan UMKM. Faktor tersebut dapat berupa pemanfaatan teknologi keuangan serta kualitas 

manajemen keuangan yang diterapkan oleh pelaku usaha. Dengan demikian, literasi keuangan perlu 

dipandang sebagai fondasi awal yang harus didukung oleh sistem pengelolaan keuangan dan 

pemanfaatan teknologi yang tepat agar mampu meningkatkan kinerja keuangan dan mendorong 

keberlanjutan UMKM secara berkelanjutan. 

 

Penggunaan Financial Technology (FinTech) 

Financial Technology (FinTech) merupakan inovasi layanan keuangan berbasis teknologi 

yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas layanan keuangan. Bagi UMKM, 

FinTech dapat dimanfaatkan dalam bentuk pembayaran digital, pencatatan transaksi, pengelolaan 

keuangan, hingga akses pembiayaan. Pemanfaatan FinTech yang optimal dapat membantu UMKM 

meningkatkan efisiensi operasional dan memperbaiki kinerja keuangan. Meskipun demikian, tingkat 

adopsi FinTech di kalangan UMKM masih bervariasi. Beberapa penelitian menemukan bahwa 

penggunaan FinTech berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM, sementara penelitian 
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lain menunjukkan pengaruh yang belum signifikan akibat keterbatasan literasi digital dan kesiapan 

teknologi pelaku usaha. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan FinTech oleh 

UMKM tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada kemampuan dan 

kesiapan pelaku usaha dalam menggunakannya secara efektif.  

Keterbatasan literasi digital, kurangnya pemahaman terhadap manfaat FinTech, serta 

rendahnya kepercayaan terhadap layanan keuangan berbasis teknologi menjadi faktor yang 

memengaruhi tingkat adopsi FinTech di kalangan UMKM. Akibatnya, meskipun FinTech tersedia 

dan mudah diakses, tidak semua UMKM mampu memanfaatkannya secara optimal untuk 

mendukung pengelolaan keuangan usaha. Selain itu, penggunaan FinTech yang tidak terintegrasi 

dengan sistem manajemen keuangan yang baik juga dapat membatasi dampaknya terhadap kinerja 

keuangan UMKM. FinTech akan memberikan manfaat yang lebih besar apabila digunakan sebagai 

bagian dari strategi pengelolaan keuangan yang terencana dan terstruktur. Oleh karena itu, 

pemanfaatan FinTech perlu didukung oleh literasi keuangan dan manajemen keuangan yang 

memadai agar mampu meningkatkan kinerja keuangan dan pada akhirnya mendorong keberlanjutan 

UMKM. 

 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan gambaran kemampuan UMKM dalam mengelola sumber daya 

keuangannya secara efektif dan efisien. Kinerja keuangan dapat diukur melalui indikator seperti 

pertumbuhan pendapatan, laba usaha, efisiensi biaya, dan kemampuan memenuhi kewajiban 

keuangan. Kinerja keuangan yang baik mencerminkan kondisi usaha yang sehat dan menjadi dasar 

bagi keberlanjutan UMKM. Dalam penelitian ini, kinerja keuangan diposisikan sebagai variabel 

intervening yang menjembatani pengaruh literasi keuangan, penggunaan FinTech, dan manajemen 

keuangan terhadap keberlanjutan UMKM. Hal ini didasarkan pada pandangan bahwa pengelolaan 

keuangan yang baik akan tercermin pada kinerja keuangan, yang selanjutnya berdampak pada 

keberlanjutan usaha. Dengan demikian, kinerja keuangan memiliki peran strategis dalam 

menjelaskan hubungan antara kemampuan pengelolaan keuangan pelaku UMKM dan keberlanjutan 

usaha yang dicapai.  

Kinerja keuangan yang meningkat menunjukkan bahwa UMKM mampu mengelola 

pendapatan, biaya, dan arus kas secara optimal, sehingga memiliki ketahanan yang lebih baik dalam 

menghadapi tekanan ekonomi dan persaingan usaha. Sebaliknya, kinerja keuangan yang lemah dapat 

menghambat kemampuan UMKM untuk mempertahankan operasional usaha dan mengembangkan 

bisnisnya. Penempatan kinerja keuangan sebagai variabel intervening dalam penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mekanisme pengaruh literasi 

keuangan, penggunaan FinTech terhadap keberlanjutan UMKM. Melalui kinerja keuangan, dapat 

diketahui sejauh mana ketiga faktor tersebut mampu memberikan kontribusi nyata terhadap 

kelangsungan usaha. Oleh karena itu, kinerja keuangan tidak hanya berfungsi sebagai indikator 

keberhasilan pengelolaan keuangan UMKM, tetapi juga sebagai faktor penentu dalam mewujudkan 

keberlanjutan UMKM dalam jangka panjang. 

Secara teoritis, literasi keuangan, penggunaan FinTech memiliki hubungan yang erat dengan 

kinerja keuangan UMKM. Literasi keuangan memberikan dasar pengetahuan, FinTech menyediakan 
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alat dan teknologi pendukung, sementara manajemen keuangan berperan dalam implementasi 

pengelolaan keuangan. Ketiga faktor tersebut secara bersama-sama diharapkan mampu 

meningkatkan kinerja keuangan UMKM, yang pada akhirnya berdampak pada keberlanjutan usaha. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori yang 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, dan penggunaan FinTech terhadap 

keberlanjutan UMKM melalui kinerja keuangan sebagai variabel intervening. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang beroperasi 

di Provinsi Aceh, dengan sampel sebanyak 200 UMKM yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Data yang digunakan merupakan data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner kepada pelaku UMKM dengan skala Likert. Variabel penelitian meliputi literasi 

keuangan, dan penggunaan FinTech sebagai variabel independen, kinerja keuangan sebagai variabel 

intervening, serta keberlanjutan UMKM sebagai variabel dependen. Data yang terkumpul 

selanjutnya dianalisis menggunakan metode statistik dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 

untuk menguji hubungan dan pengaruh antarvariabel dalam model penelitian. Berikut kerangka 

penelitiannya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

 

Berdasarkan latar belakang, literature review dan kerangka penelitian maka berikut hipotesis 

yang telah di susun: 

1. H1: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM. 

2. H2: Penggunaan FinTech berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM. 

3. H3: Kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap keberlanjutan UMKM. 

4. H4: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keberlanjutan UMKM. 

5. H5: Penggunaan FinTech berpengaruh positif terhadap keberlanjutan UMKM. 

6. H6: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keberlanjutan UMKM melalui kinerja 

keuangan sebagai variabel mediasi. 
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7. H7: Penggunaan FinTech berpengaruh positif terhadap keberlanjutan UMKM melalui kinerja 

keuangan sebagai variabel mediasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. R Square 

 

  R Square R Square Adjusted 

Keberlanjutan UMKM 0.609 0.605 

Kinerja keuangan  0.454 0.450 

 

Berdasarkan tabel 1 maka diperoleh hasil analisis data, nilai R Square sebesar 0,609 dan R 

Square Adjusted sebesar 0,605 pada variabel keberlanjutan UMKM. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa sebesar 60,9% variasi keberlanjutan UMKM dapat dijelaskan oleh variabel independen 

dalam model penelitian, yaitu literasi keuangan dan penggunaan FinTech, dengan kinerja keuangan 

sebagai variabel mediasi. Sementara itu, sisanya sebesar 39,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model penelitian, seperti kondisi pasar, strategi pemasaran, karakteristik pelaku usaha, dan faktor 

lingkungan usaha. Selanjutnya, pada variabel kinerja keuangan diperoleh nilai R Square sebesar 

0,454 dan R Square Adjusted sebesar 0,450. Hasil ini menunjukkan bahwa 45,4% variasi kinerja 

keuangan UMKM dapat dijelaskan oleh literasi keuangan dan penggunaan FinTech sebagai variabel 

independen. Adapun sisanya sebesar 54,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam model penelitian, seperti skala usaha, pengalaman usaha, efisiensi operasional, dan kondisi 

ekonomi. Nilai R Square dan R Square Adjusted yang relatif tinggi pada kedua variabel endogen 

tersebut menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan penjelasan yang cukup kuat 

dalam menjelaskan hubungan antarvariabel. Secara khusus, temuan ini menguatkan peran kinerja 

keuangan sebagai variabel mediasi yang menjembatani pengaruh literasi keuangan dan penggunaan 

FinTech terhadap keberlanjutan UMKM. Dengan demikian, semakin baik literasi keuangan dan 

pemanfaatan FinTech oleh pelaku UMKM, maka kinerja keuangan cenderung meningkat, yang 

pada akhirnya berdampak positif terhadap keberlanjutan UMKM. 

 

Tabel 2. Construct Reliability and Validity 

 Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Keberlanjutan 

UMKM 
0.754 0.756 0.844 0.575 

Kinerja 

keuangan 
0.790 0.791 0.864 0.614 

Literasi 

keuangan 
0.778 0.779 0.857 0.601 

Penggunaan 

FinTech 
0.751 0.755 0.842 0.572 
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Berdasarkan tabel 2 maka diperoleh hasil pengujian reliabilitas dan validitas konstruk, 

variabel Keberlanjutan UMKM memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,754, rho_A sebesar 

0,756, dan Composite Reliability sebesar 0,844. Nilai-nilai tersebut telah melampaui batas minimum 

yang direkomendasikan, yaitu 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator yang 

digunakan untuk mengukur keberlanjutan UMKM memiliki tingkat konsistensi internal yang baik. 

Selain itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) sebesar 0,575 menunjukkan bahwa konstruk 

keberlanjutan UMKM mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikator-indikatornya, sehingga 

memenuhi kriteria validitas konvergen. Selanjutnya, variabel Kinerja Keuangan menunjukkan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,790, rho_A sebesar 0,791, dan Composite Reliability sebesar 0,864. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa konstruk kinerja keuangan memiliki reliabilitas yang sangat baik. 

Nilai AVE sebesar 0,614 juga menunjukkan bahwa indikator-indikator kinerja keuangan mampu 

merepresentasikan konstruk secara kuat dan valid, sehingga variabel ini layak digunakan sebagai 

variabel intervening dalam model penelitian. 

Pada variabel Literasi Keuangan, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,778, rho_A 

sebesar 0,779, dan Composite Reliability sebesar 0,857, yang seluruhnya berada di atas nilai ambang 

batas. Hal ini menunjukkan bahwa indikator-indikator literasi keuangan yang digunakan dalam 

penelitian ini konsisten dan reliabel dalam mengukur tingkat pemahaman dan kemampuan 

pengelolaan keuangan pelaku UMKM. Nilai AVE sebesar 0,601 juga mengindikasikan terpenuhinya 

validitas konvergen, sehingga konstruk literasi keuangan dinilai valid dan dapat digunakan dalam 

analisis lanjutan. Sementara itu, variabel Penggunaan FinTech memperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,751, rho_A sebesar 0,755, dan Composite Reliability sebesar 0,842. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa indikator penggunaan FinTech memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Selain 

itu, nilai AVE sebesar 0,572 menegaskan bahwa konstruk penggunaan FinTech mampu menjelaskan 

varians indikatornya secara memadai, sehingga memenuhi kriteria validitas konvergen. 

Secara keseluruhan, hasil pengujian reliabilitas dan validitas menunjukkan bahwa seluruh 

konstruk dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria reliabel dan valid. Dengan demikian, 

instrumen penelitian yang digunakan layak untuk mengukur literasi keuangan, penggunaan FinTech, 

kinerja keuangan, dan keberlanjutan UMKM, serta dapat digunakan sebagai dasar yang kuat untuk 

pengujian model struktural dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini. 

. 

Tabel 3. Koefisien Jalur 

 Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

Kinerja keuangan  -> 

Keberlanjutan UMKM 
0.444 0.446 0.057 7.750 0.000 

Literasi keuangan  -> 

Keberlanjutan UMKM 
0.152 0.149 0.062 2.464 0.014 

Literasi keuangan  -> Kinerja 

keuangan 
0.339 0.340 0.056 6.038 0.000 

Penggunaan FinTech  -> 

Keberlanjutan UMKM 
0.292 0.295 0.071 4.142 0.000 

Penggunaan FinTech  -> Kinerja 

keuangan 
0.399 0.402 0.058 6.914 0.000 
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Berdasarkan tabel 3 maka diperoleh hasil pengujian model struktural, hubungan antara 

kinerja keuangan terhadap keberlanjutan UMKM menunjukkan nilai koefisien jalur (Original 

Sample) sebesar 0,444, dengan nilai t-statistics sebesar 7,750 dan p-value sebesar 0,000. Nilai t-

statistics yang lebih besar dari 1,96 serta p-value yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan UMKM. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik kinerja keuangan UMKM, maka semakin tinggi pula 

kemampuan usaha tersebut untuk bertahan dan berkembang secara berkelanjutan. Selanjutnya, 

hubungan literasi keuangan terhadap keberlanjutan UMKM menghasilkan nilai koefisien jalur 

sebesar 0,152, dengan t-statistics sebesar 2,464 dan p-value sebesar 0,014. Hasil ini menunjukkan 

bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan UMKM. 

Artinya, pemahaman dan kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola keuangan secara langsung 

berkontribusi terhadap keberlangsungan usaha, meskipun pengaruhnya relatif lebih kecil 

dibandingkan variabel lainnya. 

Pada hubungan literasi keuangan terhadap kinerja keuangan, diperoleh nilai koefisien jalur 

sebesar 0,339, dengan t-statistics sebesar 6,038 dan p-value sebesar 0,000. Hasil ini menegaskan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik 

cenderung mampu mengelola arus kas, biaya, dan pendapatan secara lebih efektif, sehingga 

menghasilkan kinerja keuangan yang lebih baik. Selanjutnya, hubungan penggunaan FinTech 

terhadap keberlanjutan UMKM menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,292, dengan t-statistics 

sebesar 4,142 dan p-value sebesar 0,000. Hasil ini mengindikasikan bahwa penggunaan FinTech 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan UMKM. Pemanfaatan teknologi keuangan 

seperti pembayaran digital dan pencatatan keuangan berbasis aplikasi membantu UMKM 

meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing usaha. 

Sementara itu, hubungan penggunaan FinTech terhadap kinerja keuangan menghasilkan nilai 

koefisien jalur sebesar 0,399, dengan t-statistics sebesar 6,914 dan p-value sebesar 0,000. Hasil ini 

menunjukkan bahwa penggunaan FinTech memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan UMKM. Temuan ini memperkuat bahwa adopsi FinTech dapat membantu UMKM dalam 

mengelola transaksi, meningkatkan akurasi pencatatan keuangan, serta memperluas akses 

pembiayaan, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja keuangan. Hasil pengujian 

pengaruh langsung menunjukkan bahwa literasi keuangan dan penggunaan FinTech tidak hanya 

berpengaruh langsung terhadap keberlanjutan UMKM, tetapi juga berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Temuan ini mendukung posisi kinerja keuangan sebagai variabel intervening yang 

menjembatani pengaruh literasi keuangan dan penggunaan FinTech terhadap keberlanjutan UMKM. 
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Gambar 2. Bootstrapping 

 

Gambar tersebut menunjukkan model struktural penelitian berbasis Partial Least Squares–

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) yang menggambarkan hubungan antara literasi keuangan, 

penggunaan FinTech, kinerja keuangan, dan keberlanjutan UMKM. Model ini menempatkan kinerja 

keuangan sebagai variabel intervening yang memediasi pengaruh literasi keuangan dan penggunaan 

FinTech terhadap keberlanjutan UMKM. Pada sisi model pengukuran (outer model), setiap variabel 

laten direpresentasikan oleh beberapa indikator. Literasi keuangan diukur melalui indikator X1.1 

hingga X1.4, penggunaan FinTech melalui indikator X2.1 hingga X2.4, kinerja keuangan melalui 

indikator M1 hingga M4, serta keberlanjutan UMKM melalui indikator Y1 hingga Y4. Nilai t-

statistik pada setiap indikator terlihat jauh di atas batas minimum 1,96, yang menunjukkan bahwa 

seluruh indikator memiliki kontribusi signifikan dalam merefleksikan variabel laten masing-masing. 

Hal ini menegaskan bahwa indikator-indikator yang digunakan telah memenuhi kriteria validitas 

konvergen. Pada model struktural (inner model), terlihat hubungan kausal antarvariabel laten. Jalur 

dari literasi keuangan ke kinerja keuangan menunjukkan nilai t-statistik sebesar 6,038, yang 

menandakan pengaruh positif dan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik literasi 

keuangan pelaku UMKM, semakin baik pula kinerja keuangan yang dihasilkan. Demikian pula, jalur 

dari penggunaan FinTech ke kinerja keuangan memiliki nilai t-statistik sebesar 6,914, yang 

mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi keuangan secara signifikan meningkatkan kinerja 

keuangan UMKM. 

Selanjutnya, hubungan antara kinerja keuangan dan keberlanjutan UMKM menunjukkan 

nilai t-statistik sebesar 7,750, yang merupakan nilai tertinggi di antara jalur lainnya. Temuan ini 

menegaskan bahwa kinerja keuangan merupakan faktor kunci dalam menentukan keberlanjutan 

UMKM. UMKM dengan kinerja keuangan yang baik cenderung mampu mempertahankan 

kelangsungan usaha, beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis, dan meningkatkan daya 

saing. Selain pengaruh tidak langsung melalui kinerja keuangan, gambar juga menunjukkan adanya 

pengaruh langsung literasi keuangan dan penggunaan FinTech terhadap keberlanjutan UMKM, 

masing-masing dengan nilai t-statistik 2,464 dan 4,142. Nilai tersebut lebih besar dari batas 

signifikansi, sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan dan penggunaan FinTech tidak 

hanya berpengaruh secara tidak langsung melalui kinerja keuangan, tetapi juga memiliki pengaruh 
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langsung terhadap keberlanjutan UMKM. 

Secara keseluruhan, gambar model penelitian ini mengonfirmasi bahwa kinerja keuangan 

berperan sebagai variabel mediasi parsial, karena literasi keuangan dan penggunaan FinTech 

berpengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap keberlanjutan UMKM. Dengan 

demikian, model yang dihasilkan telah mampu menjelaskan mekanisme bagaimana peningkatan 

literasi keuangan dan pemanfaatan FinTech dapat mendorong keberlanjutan UMKM melalui 

perbaikan kinerja keuangan. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan UMKM  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan UMKM di Aceh. Temuan ini mengindikasikan bahwa pelaku UMKM 

yang memiliki pemahaman yang baik mengenai pencatatan keuangan, pengelolaan arus kas, 

perencanaan anggaran, serta pengambilan keputusan keuangan mampu menghasilkan kinerja 

keuangan yang lebih baik. Dalam konteks UMKM di Aceh, literasi keuangan menjadi fondasi 

penting karena sebagian besar pelaku usaha masih mengelola keuangan secara sederhana dan 

bercampur dengan keuangan pribadi. Peningkatan literasi keuangan membantu pelaku UMKM 

mengelola pendapatan dan biaya secara lebih terkontrol, sehingga berdampak pada peningkatan laba 

dan stabilitas keuangan usaha. Temuan ini sejalan dengan teori keuangan perilaku yang menyatakan 

bahwa pengetahuan keuangan memengaruhi kualitas pengambilan keputusan ekonomi.  

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan-temuan empiris sebelumnya yang menyatakan 

bahwa literasi keuangan merupakan faktor internal yang sangat menentukan keberhasilan 

pengelolaan usaha, khususnya pada skala UMKM. Pelaku UMKM yang memiliki literasi keuangan 

yang baik cenderung mampu memisahkan keuangan usaha dan keuangan pribadi, menyusun laporan 

keuangan sederhana, serta melakukan evaluasi terhadap kinerja usahanya secara berkala. Kondisi 

ini memungkinkan UMKM untuk mengidentifikasi permasalahan keuangan sejak dini dan 

mengambil langkah perbaikan yang tepat. Dengan demikian, literasi keuangan tidak hanya berperan 

dalam meningkatkan kinerja keuangan jangka pendek, tetapi juga menjadi dasar bagi pengambilan 

keputusan strategis yang berorientasi pada keberlanjutan dan pengembangan usaha UMKM di 

Aceh. 

 

Pengaruh Penggunaan FinTech terhadap Kinerja Keuangan UMKM  

Hasil penelitian juga membuktikan bahwa penggunaan FinTech berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Pemanfaatan layanan FinTech seperti pembayaran 

digital, pencatatan transaksi berbasis aplikasi, serta akses pembiayaan online membantu UMKM 

meningkatkan efisiensi operasional dan akurasi pengelolaan keuangan. Bagi UMKM di Aceh yang 

tersebar di berbagai wilayah, FinTech menjadi solusi untuk mengatasi keterbatasan akses layanan 

keuangan konvensional. Temuan ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi keuangan mampu 

mempercepat proses transaksi, mengurangi biaya operasional, serta meningkatkan transparansi 

keuangan, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja keuangan UMKM. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan FinTech tidak hanya berperan sebagai 
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alat bantu transaksi, tetapi juga sebagai sarana strategis dalam pengelolaan keuangan UMKM. 

Pemanfaatan FinTech mendorong pelaku UMKM untuk melakukan pencatatan keuangan yang lebih 

tertib dan real time, sehingga memudahkan pemantauan arus kas dan pengambilan keputusan 

keuangan. Dalam konteks UMKM di Aceh, adopsi FinTech juga membuka peluang perluasan pasar 

dan meningkatkan kepercayaan konsumen melalui sistem pembayaran yang aman dan praktis. 

Dengan demikian, penggunaan FinTech berkontribusi tidak hanya pada peningkatan kinerja 

keuangan jangka pendek, tetapi juga pada penguatan daya saing dan kesiapan UMKM dalam 

menghadapi perkembangan ekonomi digital yang semakin pesat. 

 

Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Keberlanjutan UMKM  

Kinerja keuangan terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan 

UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM dengan kinerja keuangan yang baik memiliki 

kemampuan yang lebih tinggi untuk mempertahankan kelangsungan usaha, menghadapi 

ketidakpastian ekonomi, serta mengembangkan usahanya dalam jangka panjang. Dalam konteks 

UMKM Aceh, kinerja keuangan yang stabil memungkinkan pelaku usaha untuk memenuhi 

kewajiban keuangan, melakukan reinvestasi, dan meningkatkan kapasitas produksi. Temuan ini 

menegaskan bahwa kinerja keuangan merupakan faktor kunci dalam menciptakan keberlanjutan 

UMKM, bukan hanya dari sisi bertahan hidup, tetapi juga dari sisi pertumbuhan usaha. 

Kinerja keuangan yang baik memberikan ruang bagi UMKM untuk meningkatkan 

fleksibilitas dan ketahanan usaha dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis, seperti fluktuasi 

permintaan, kenaikan harga bahan baku, maupun kondisi ekonomi yang tidak menentu. UMKM 

dengan kinerja keuangan yang sehat cenderung memiliki cadangan dana yang memadai serta 

struktur keuangan yang lebih kuat, sehingga mampu mengambil keputusan strategis secara lebih 

tepat dan berorientasi jangka panjang. Dalam konteks UMKM di Aceh, kondisi ini sangat penting 

mengingat karakteristik usaha yang sebagian besar masih berskala kecil dan rentan terhadap risiko 

eksternal. Oleh karena itu, kinerja keuangan tidak hanya berperan sebagai indikator keberhasilan 

usaha, tetapi juga sebagai fondasi utama dalam memastikan keberlanjutan dan pengembangan 

UMKM secara berkelanjutan 

 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keberlanjutan UMKM  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh langsung dan signifikan 

terhadap keberlanjutan UMKM. Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman keuangan yang baik 

memungkinkan pelaku UMKM mengambil keputusan strategis yang lebih tepat dalam menjalankan 

usahanya. Literasi keuangan membantu pelaku UMKM dalam mengelola risiko keuangan, 

merencanakan pengembangan usaha, serta menjaga stabilitas keuangan dalam jangka panjang. 

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa keberlanjutan UMKM tidak hanya ditentukan oleh 

faktor eksternal, tetapi juga oleh kemampuan internal pelaku usaha dalam mengelola keuangan.  

Literasi keuangan yang baik mendorong pelaku UMKM untuk bersikap lebih rasional dan 

terencana dalam mengelola sumber daya keuangan, sehingga mampu meminimalkan kesalahan 

dalam pengambilan keputusan yang dapat mengancam kelangsungan usaha. Pelaku UMKM yang 

memahami konsep keuangan cenderung lebih siap dalam menghadapi perubahan kondisi pasar, 
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seperti penurunan penjualan atau peningkatan biaya operasional, karena memiliki perencanaan 

keuangan yang lebih matang. Dalam konteks UMKM di Aceh, peningkatan literasi keuangan 

menjadi sangat penting untuk memperkuat daya tahan usaha, terutama di tengah dinamika ekonomi 

dan persaingan bisnis yang semakin ketat. Oleh karena itu, literasi keuangan berperan sebagai 

modal internal yang strategis dalam mendukung keberlanjutan UMKM secara berkelanjutan.  

 

Pengaruh Penggunaan FinTech terhadap Keberlanjutan UMKM 

Penggunaan FinTech terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan 

UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi keuangan tidak hanya berdampak pada 

kinerja keuangan, tetapi juga secara langsung mendukung keberlangsungan usaha. FinTech 

membantu UMKM dalam memperluas pasar melalui sistem pembayaran digital, meningkatkan 

kepercayaan konsumen, serta mempercepat arus kas usaha. Bagi UMKM di Aceh, FinTech menjadi 

sarana penting untuk meningkatkan daya saing di tengah persaingan bisnis yang semakin digital.  

Penggunaan FinTech mendorong UMKM untuk beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi dan perubahan perilaku konsumen yang semakin mengutamakan kemudahan dan 

kecepatan transaksi. Adopsi FinTech memungkinkan pelaku UMKM mengelola usaha secara lebih 

modern dan profesional, sehingga meningkatkan citra usaha di mata konsumen dan mitra bisnis. 

Dalam konteks UMKM di Aceh, pemanfaatan FinTech juga dapat mengurangi ketergantungan 

terhadap transaksi tunai serta memperluas akses ke layanan keuangan formal. Dengan demikian, 

penggunaan FinTech tidak hanya berkontribusi pada efisiensi operasional, tetapi juga menjadi 

faktor strategis dalam menjaga keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM di era ekonomi digital. 

 

Peran Mediasi Kinerja Keuangan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan memediasi pengaruh literasi 

keuangan dan penggunaan FinTech terhadap keberlanjutan UMKM. Temuan ini menegaskan bahwa 

literasi keuangan dan penggunaan FinTech akan memberikan dampak yang lebih kuat terhadap 

keberlanjutan UMKM apabila mampu meningkatkan kinerja keuangan terlebih dahulu. Dengan kata 

lain, literasi keuangan dan FinTech berkontribusi pada keberlanjutan usaha melalui perbaikan 

kondisi keuangan UMKM. Mediasi yang terjadi bersifat parsial, karena literasi keuangan dan 

penggunaan FinTech juga memiliki pengaruh langsung terhadap keberlanjutan UMKM. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberlanjutan UMKM dipengaruhi oleh kombinasi antara kemampuan 

pengelolaan keuangan, pemanfaatan teknologi, dan kinerja keuangan yang dihasilkan. 

Dengan adanya peran mediasi kinerja keuangan tersebut, dapat dipahami bahwa peningkatan 

literasi keuangan dan pemanfaatan FinTech pada UMKM tidak serta-merta menjamin keberlanjutan 

usaha apabila tidak diikuti dengan perbaikan kinerja keuangan secara nyata. Literasi keuangan dan 

FinTech berfungsi sebagai input strategis, sedangkan kinerja keuangan menjadi mekanisme utama 

yang menerjemahkan input tersebut ke dalam hasil berupa keberlanjutan usaha. Dalam konteks 

UMKM di Aceh, temuan ini menunjukkan bahwa pelaku usaha yang memahami keuangan dan 

memanfaatkan teknologi keuangan secara efektif akan lebih mampu meningkatkan pendapatan, 

mengendalikan biaya, serta menjaga arus kas usaha, sehingga usaha dapat bertahan dan berkembang 

dalam jangka panjang. Oleh karena itu, strategi pengembangan UMKM tidak hanya perlu berfokus 



Jurnal Bisnis dan Kajian Strategi Manajemen 

Volume 10 Nomor 1, April 2026 

ISSN : 2614-2147 (Printed), 2657-1544  (Online)  
 . 

Vol. 10 No. 1 

 

 

 

https://jurnal.utu.ac.id/jbkan/ 

 

15  

pada peningkatan pengetahuan dan adopsi teknologi, tetapi juga pada pendampingan implementatif 

agar literasi keuangan dan FinTech benar-benar berdampak pada perbaikan kinerja keuangan dan 

keberlanjutan UMKM secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh literasi keuangan dan 

penggunaan FinTech terhadap keberlanjutan UMKM dengan kinerja keuangan sebagai variabel 

mediasi pada UMKM di Provinsi Aceh, maka dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik pemahaman pelaku UMKM dalam mengelola keuangan, semakin baik pula kinerja 

keuangan usaha yang dihasilkan. 

Penggunaan FinTech juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan UMKM. Pemanfaatan teknologi keuangan membantu pelaku UMKM meningkatkan 

efisiensi operasional, akurasi pencatatan keuangan, serta kemudahan dalam transaksi dan akses 

pembiayaan, sehingga berdampak pada peningkatan kinerja keuangan usaha. kinerja keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan UMKM. Temuan ini menegaskan bahwa 

kinerja keuangan yang baik merupakan faktor utama dalam menjaga kelangsungan dan 

perkembangan usaha UMKM dalam jangka panjang. 

Literasi keuangan dan penggunaan FinTech juga terbukti memiliki pengaruh langsung yang 

positif dan signifikan terhadap keberlanjutan UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

pengelolaan keuangan dan pemanfaatan teknologi keuangan secara langsung mendukung 

keberlangsungan usaha, baik melalui peningkatan daya saing maupun efisiensi pengelolaan usaha. 

Kinerja keuangan terbukti memediasi pengaruh literasi keuangan dan penggunaan FinTech terhadap 

keberlanjutan UMKM. Mediasi yang terjadi bersifat parsial, yang berarti literasi keuangan dan 

penggunaan FinTech tidak hanya memengaruhi keberlanjutan UMKM secara langsung, tetapi juga 

secara tidak langsung melalui peningkatan kinerja keuangan. Dengan demikian, keberlanjutan 

UMKM dipengaruhi oleh kombinasi antara literasi keuangan, pemanfaatan FinTech, dan kinerja 

keuangan yang dihasilkan. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan keberlanjutan 

UMKM di Aceh memerlukan penguatan literasi keuangan pelaku usaha, peningkatan adopsi 

FinTech, serta perbaikan kinerja keuangan sebagai mekanisme utama dalam menjaga kelangsungan 

usaha. 
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